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SALAM REDAKSI

SEPERTI terbitan sebelumnya, Mimikri Volume 9 Nomor 2 tahun 2023, kembali
tampil dengan edisi khusus. Untuk edisi yang kini berada dalam genggaman Anda, kami
mengangkat tema Moderasi Beragama. Dalam konteks Indonesia maupun dinamika globalisasi
disertai kompleksitas perubahan sosial, Moderasi Beragama bisa menjadi “jalan tengah” untuk
memahami bagaimana individu dan komunitas mengelola keberagaman kepercayaan serta
keyakinan mereka.

Edisi ini hadir dengan sejumlah artikel yang menelusuri berbagai aspek Moderasi
Beragama, mulai dari perspektif naskah klasik, teologis, pendidikan, tradisi kultural, relasi
antarumat beragama, hingga implikasinya dalam pembangunan masyarakat yang beradab.
Menggali lebih dalam konsep Moderasi Beragama, seperti empat indikator yang dirumuskan
oleh Kementerian Agama, yang meliputi komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan, dan
akomodatif terhadap kebudayaan lokal (Kementerian Agama, 2019), bukan hanya penting
untuk memahami peran keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Lebih dari itu. Hal ini juga
untuk membangun atau menjembatani antara kelompok-kelompok tertentu dengan kelompok
lainnya, yang memiliki pandangan berbeda. Paling tidak, keterbukaan terhadap perbedaan dan
dialog antargama, dapat menjadi pondasi untuk membangun masyarakat inklusif dan harmonis.

Mimikri edisi ini menyajikan 12 artikel. Artikel pertama, yang ditulis Syamsurijal dan
Nasrun Karami Alboneh, “Angelar Adil Pratama: Praksis Keadilan dalam Moderasi Beragama
Jejaring Wali Songo”, mengemukakan, Moderasi Beragama, termasuk dalam Islam Nusantara,
sesungguhnya telah ada sejak awal Islamisasi di Indonesia. Meskipun istilah wasatiah atau
tawasuth baru populer setelah diadopsi sebagai program utama pemerintahan Joko Widodo,
konsep ini sebenarnya telah mengakar dalam praksis Wali Songo. Penelusuran sejarah, kata
Syamsurijal dalam artikelnya, menunjukkan bahwa Moderasi Beragama, dengan penekanan
khusus pada keadilan (angelar adil pratama), telah menjadi bagian integral dari pengembangan
Islam di nusantara. Moderasi Beragama bukanlah konsep impor, melainkan telah tumbuh dan
berkembang melalui jejaring pengetahuan Wali Songo.

Artikel selanjutnya, Sabara, “Gereja Ismail-Masjid Ishak Simbol Moderasi Beragama
dalam Relasi Kristen-Islam di Kabupaten Alor, Nusa Tenggara Timur”, menemukan,
masyarakat Alor yang beragam etnis, ras, bahasa, dan agama, disatukan oleh kesadaran kolektif
yang terwujud melalui ikatan sejarah dan kekerabatan. Sedangkan kearifan lokal mereka
tercermin lewat pesan, syair, dan tarian yang melambangkan kebersamaan. Fakta sosial ini
kemudian membentuk kesadaran Moderasi Beragama dalam praktik relasi umat Islam dan
Kristen yang pro eksistensi di Alor, yang tampak pada simbol monumental Gereja Ismail dan
Masjid Ishak di Kampung Ilawe, sebagai saksi sejarah Moderasi Beragama berbasis kultural di
Alor.

Muhammad Irfan Syuhudi dan Rismawidiawati yang menulis “Harmoni Agama:
Merajut Toleransi Umat Kristen dan Marapu di Komunitas Adat Mbuku Bani Kodi”,
mengemukakan, meskipun terdapat tiga kelompok agama yang berbeda dalam komunitas ini,
namun masyarakatnya dapat hidup harmonis, saling menghargai satu sama lain, dan terlibat
dalam kerjasama antaragama. Kesadaran terhadap warisan budaya Marapu, pengaruh
lingkungan keluarga dan kerabat, serta kepemimpinan Rato Nale (imam adat atau pemimpin
ritual), yang bersikap toleran, menjadi penyebab utama toleransi beragama berlangsung baik.
Artikel ini juga menekankan pentingnya kerjasama untuk menciptakan lingkungan inklusif
guna mencapai kerukunan dalam keberagaman agama.

Kemudian, Fajar Dwi Noviantoro dkk., “Mengarungi Kebhinekaan: Bonum Commune
sebagai Perekat Harmoni Umat Beragama di Lembang Uluway, Mangkendek”, menyebutkan,
konsep Bonum Comunne atau kemaslahatan bersama di Lembang Uluway, Tana Toraja,
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Sulawesi Selatan, sebagai faktor penting mempersatukan umat beragama. Selain itu,
penulisnya juga menyoroti ikatan darah, falsafah misa’ kada dipotuo pantan kada dipomate dan
peran tongkonan sebagai elemen pemersatu masyarakat. Konsep-konsep tersebut dipahami dan
diimplementasikan oleh masyarakat untuk merespon segala perbedaan yang muncul di tengah
masyarakat.

Muhammad Ali Saputra dalam artikelnya, “Pemahaman Moderasi Beragama di
Kalangan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) & SMA di Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan”,
mengeksplorasi pemahaman Moderasi Beragama dengan fokus pada tiga aspek, yaitu sikap
terhadap keragaman suku, agama, dan kelompok minoritas di Indonesia; pandangan terhadap
relasi Islam dan negara; serta pandangan terhadap hubungan agama dan tradisi budaya di
Indonesia. Secara umum, Guru PAI di Wajo memiliki pemahaman Moderasi Beragama yang
baik. Ini terlihat pada penerimaan mereka terhadap keragaman agama dan suku, mendukung
NKRI, dan menghormati tradisi yang sejalan dengan ajaran agama. Meksipun begitu, adanya
antipati terhadap kelompok Islam minoritas seperti Syiah dan Ahmadiyah, tetap menjadi
perhatian.

“Sejalan dalam Duka: Dinamika Sikap Inklusif pada Upacara Kematian di Lembang
Rano Utara, Tana Toraja,” yang ditulis Mohamad Lahay dkk., menyebutkan bahwa praktik
kematian di Lembang Rano Utara, Tana Toraja, sebagai panggung penyatuan komunitas
dengan keyakinan beragam. Sebab, upacara keagamaan mencakup gotong royong, toleransi,
kerukunan beragama, dan pendidikan inklusif. Di era globalisasi, sikap inklusif menjadi kunci
untuk mencegah potensi konflik antarumat beragama sekaligus juga menjadi ajang promosi
perdamaian.

Artikel Muhammad Rizki Fahri dan Nevin Nismah mengenai “Pendidikan Keluarga
dalam Membangun Toleransi Umat Beragama di Kelurahan Talion”, menjelaskan, masyarakat
Toraja di kelurahan ini masih memegang teguh pesan moral nenek moyang yang berasal dari
kitab suci. Agama membantu mentransmisikan pesan moral melaui struktur yang terorganisir.
Toleransi antarumat beragama di daerah ini juga muncul dari kesadaran kolektif, karena mereka
pernah mengikuti ajaran yang sama, yaitu Aluk To Dolo. Kerukunan antarumat beragama lalu
diperkuat melalui partisipasi pembangunan rumah ibadat, baik dengan kontribusi tenaga
maupun finansial.

Selanjutnya, Mohammad Jailani, yang menulis “Pribumisasi Islam di Indonesia:
Konsep dan Kajian Al Qur'an Hadits dalam Perspektif K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur)”,
menganalisis pemikiran Gus Dur tentang konsep pribumisasi Islam dan latar belakang
pemikirannya, serta korelasi agama dan budaya menurut perspektifnya. Gus Dur, seperti
dituangkan artikel ini, menawarkan Islam damai tanpa konflik antara agama dan budaya, yang
dikelilingi oleh cinta kasih. Konsepsi ini relevan di tengah masyarakat multikultural Indonesia,
karena membekas di hati rakyat. Pribumisasi Islam sebagai warisan Gus Dur juga penting dan
berkorelasi dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadis.

Sementara itu, ditulis dalam bahasa Inggris, Achmad Zurohman dkk., yang memberi
judul artikelnya “Nyadran, An Expression Of Gratitude For Water Resources In Ujung Biru
Hamlet”, menggali pandangan masyarakat lokal tentang kearifan lokal terkait rasa syukur atas
sumber air yang melimpah melalui tradisi Nyadran di Ujung Biru Hamlet. Penulisnya
menegaskan, tradisi Nyadran yang merupakan bagian integral budaya Jawa perlu terus
dilestarikan. Proses Nyadran dilakukan di sumber air suci dan menyediakan sajian makanan
seperti lontong, ketupat, lepet, serta doa bersama yang dipimpin seorang kyai. Masyarakat lokal
memahami pentingnya menjaga kebersihan dan keberlanjutan lingkungan sekitar, terutama
sumber air yang memiliki peran krusial dalam keberlangsungan kehidupan sehari-hari mereka.

Romario, yang memberi judul artikelnya “Hubungan Islam dan Kebudayaan dalam
Kenduri Laut di Pulau Banyak”, menjelaskan, kenduri laut ternyata mencerminkan dialektika
antara Islam dan adat. Memang, pengaruh Islam tampak dominan dalam tradisi ini, tetapi
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unsur-unsur lokalnya masih tetap terjaga, serta mendapat dukungan dari ulama lokal dan
pemerintah setempat. Karena eksistensi tradisi ini berkaitan dengan ekonomi masyarakat,
mulai dari menggunakan bubur hingga kerbau, maka hal ini ikut berdampak kepada
membaiknya kondisi ekonomi masyarakat di Pulau Banyak, Aceh.

Berikutnya, “Rambu Solo’ di Masyarakat Ratte Buttu: Ritual Memperingati Kematian
dalam Budaya Tana Toraja,” yang dikaji Suci Osmoga Dewi dkk. menemukan, bahwa
serangkaian ritual upacara kematian Rambu Solo’ pada masyarakat Toraja mencakup
mabambangan, acara malam penghibur, ma’badong, tarung kerbau, dan penguburan.
Sedangkan upacara kematian terbagi menjadi empat tingkatan, yang mencerminkan kasta
masyarakat Toraja.

Artikel Ibnu Azka tentang “Eksistensi dan Tantangan Dakwah An-Nadzir di Kelurahan
Romang Lompoa, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa”, menunjukkan, An-Nadzir
ternyata belum memiliki perencanaan dakwah terstruktur, namun mereka telah merumuskan
program dakwah dalam bentuk struktur bagan. Terdapat tujuh departemen yang mencakup
berbagai bidang, seperti pertanian, pendidikan, perdagangan, kesehatan, perhubungan, industri,
dan keamanan. Meskipun tantangan eksternal berkurang, namun tantangan internal muncul
yang disebabkan oleh perbedaan latar belakang anggota An-Nadzir serta hilangnya pemimpin
karismatik mereka.

Selamat membaca!
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PRIBUMISASI ISLAM DI INDONESIA: KONSEP DAN KAJIAN
AL QUR'AN HADITS DALAM PERSPEKTIF K.H. ABDURRAHMAN WAHID

Mohammad Jailani
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JI. Gajahmada, Baleharjo, Pacitan, Jatim, Indonesia
NIDN: 2104029201

Email: m.jailani@isimupacitan.ac.id
no. wa: 0895807850706

Abstrak

Sejauh ini sosok seorang K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) di kenal dengan tokoh negarawan,
intelektual, dan da’i yang dekat dan humble dengan rakyat Indonesia. Selama ini konsepsi pemikiran
dan dakwah yang digelutinya, mampu menarik simpati rakyat kecil, pedesaan, hingga beragam
masyarakat lainnya. Konsepsi pribumisasi Gus Dur yang masih membekas itu dikembangkan oleh
“Gusdurian Milenial” masa kini. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menganalisis tentang
pemikiran K.H Abdurrohman Wahid tentang konsep Pribumisasi Islam, maupun latar belakang
pemikirannya hingga kajian Al Qur’an dan Hadis tentang korelasi agama dan budaya perspektif K.H
Abdurrohman Wahid. Konsep Pribumisasi Islam adalah menjawab akan purifikasi agama yang
melaksanakan ajaran Islam yang harus dipahami secara kontekstual, sehingga adanya Pribumisasi Islam
ini adalah sebagai respons akan hadirnya teologi tersebut. secara metodologis, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Sistematic Review sebagai metode yang digunakan dalam
menganalisis hasil temuan dan data penelitian ini. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menelusuri referensi terkait, baik secara manual maupun digital, terutama dalam data base google
cendekia dengan kata kunci yang digunakan adalah Pribumisasi Islam, Latar dan Landasan teologis
Pribumisasi Islam. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan
pola berpikir induktif. Hasil penelitian menyatakan bahwa Islam yang ditampilkan oleh K.H
Abdurrohman Wahid adalah Islam yang penuh dengan kedamaian, Tidak saling mengalahkan antara
agama dan budaya serta Islam yang diliputi dengan cinta-kasih. Konsepsi pemikiran yang ditawarkan
oleh Gus Dur mampu mengena di hati masyarakat Islam yang multikultural di Indonesia. Hingga saat
ini membekas di hati rakyat Indonesia. Pribumisasi yang melekat di filosofi negara Indonesia, terdiri
dari masyarakat, Jawa, Nusantara, Sumatera, Madura tiada lain peran moderat dari sebuah sang kiai
K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur). Korelasi pemikiran dan peran aktif Gus Dur masih berkorelasi
dengan Al-qur’an dan hadits Nabi Muhammad. Implikasi penelitian ini mampu mengimplikasikan nilai-
nilai pendidikan multicultural, pendidikan islam humanis, pendidika Islam yang moderat yang
terbingkai dalam pribumisasi Islam K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur). Ini perlu ditindaklanjuti oleh
tokoh-tokoh muda masa kini yakni “Gus Duriyah-Gus Duriyan zaman now”.

Kata kunci: K.H Abdurrohman Wahid, pribumisasi Islam, kajian Al Qur’an Hadis.

PENDAHULUAN Pribumisasi Islam yaitu shalihan li kulli

Islam sebagai agama yang rohmatan zaman wa makan sesuai dan menjadi
lil alamin memberikan keleluasaan kepada landasan etik (M. Z. Abidin, 2013; Aflisia,
pemeluknya untuk senantiasa menjaga, Ahmad E.Q, & Suhartini, 2021; Samsul
menghormati, serta melindungi antara satu Munir, 2017). Namun sebagai sebuah
dengan yang lain. Dalam membangun sumber panutan, Islam diyakini sebagai
kehidupan berbangsa dan bernegara Islam sumber segala sumber. Oleh karenanya
tidak monoton terhadap kondisi sosial kebutuhan mengawinkan Islam dengan
sebagaimana yang dinisbatkan didalam Al budaya lokal itu sedemikian tinggi. Ini
Qur’an dan hadis, sebagaimana konsep bertujuan  untuk menjawab terhadap
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problematika yang riil yaitu Islam yang
kontekstual yaitu purifikasi dan jauh dari
pluralisme, sedangkan di Indonesia
masyarakatnya berasal dari ras, golongan,
agama yang berbeda-beda (Abdullah, 2020;
lis Arifudin, 2016).

Banyak usaha telah dilakukan untuk
menggabungkan unsur-unsur keislaman
dengan unsur-unsur lokal Indonesia
(Anwar, 2008). Abdurrahman Wahid
menganggap Pribumisasi Islam sebagai
dorongan untuk mengubah arah perjalanan
umat Islam dan menyadarkan perlunya
merawat kembali akar budaya lokal dari

formalisme  total berupa arabisasi.
Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut, masalah utama yang dibahas

dalam tulisan ini adalah: Aspek-aspek apa
yang dicakup dalam pemikiran K.H
Abdurrohman Wahid tentang Pribumisasi
Islam, serta studi Al-Qur'an dan hadis yang
melatarbelakanginya. Kajian ini bertujuan
untuk memberikan jawaban atas pertanyaan
utama tersebut, dan apakah ide-ide
pemikiran Wahid tentang Islam dan
pluralitas dapat meredakan kesenjangan
antar umat beragama (Afif, 2019; Ridwan,
2020).

Sejauh ini, penelitian yang telah
membahas tentang K.H. Abdurrahman
Wahid (Gus Dur), sudah ada. Baik dari segi
sudut pandang konsepsi pemikiran Gus
Dur, maupun dari dakwah Gus Dur.
Penelitian yang terbaru yakni membahas
tentang pengembangan pendidikan
multikultural yang telah dicanangkan oleh
Gus Dur. Implementasi Moderasi Beragama
berbasis tradisi di pedesaan, mengenal
sosok Gus Dur dari segi pluralisme yang
dekat dengan penduduk pedesaan termasuk
dakwah di desa. Penelitian yang sangat
fundamental dan tidak asing lagi bagi
peneliti, penulis di Indonesia dengan sebuah
tema adalah Pribumisasi Islam menurut
sudut pandang Gus Dur.

Penelitian yang relevan pernah di
tulis oleh Usman dalam sebuah bukunya
yang berjudul “Pemikiran kosmopolit Gus
Dur dalam Bingkai Penelitian”. Isi dari
tulisan ini adalah dari dulu hingga kini, dan
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bisa jadi hingga dimasa yang akan datang
terkait konsepsi pemikiran Gus Dur akan
selalu di teliti, di kaji dan di diskusikan
melalui forum-forum keislaman, kajian
Islam, dan podcast-podcast keislaman di
siaran televisi maupun di sosial media.
Tidak hanya dari kalangan “Gus Durian”,
melainkan juga dari orang-orang yang anti
pada Gus Dur. Masyarakat dan Komunitas
tersebut, tertarik pada pemikiran Gus Dur
dalam bidang keagamaan, sosial, budaya
maupun politik. Gus Dur memang sangat
mudah dalam menarik perhatian para kaum
intelektual, priayi, bangsawan, hingga
masyarakat pribumi-pedesaan.

Dalam ranah penelitian dan diskusi
ilmiah, semuanya berkaitan dengan
keragaman dimensi yang dimiliki Gus Dur.
la dikenal sebagai figur multidimensi yang
secara aktif berperan sebagai Kiali,
intelektual, politisi, budayawan, mantan
tokoh pergerakan, serta pernah menjabat
sebagai Presiden Republik Indonesia ke-4.
Bahkan, minat terhadap ide-ide Gus Dur
semakin meningkat dari berbagai negara
seperti  Indonesia, Australia, Jepang,
Amerika, dan lain-lain. Memang, gaya
penyampaian Gus Dur melalui lisan
terkadang terasa kurang ilmiah ketika
gagasannya diungkapkan dalam bentuk
tulisan (Usman, 2008).

Dalam tulisannya, Syamsul Huda et
al (2022) menjelaskan, bahwa beberapa
konsep pemikiran Gus Dur dan Cak Nur
tentang pendidikan Islam Multikultural
yang itu untuk bisa digabungkan, sehingga
dapat di praktikkan dalam pendidikan
formal seperti sekolah, maupun pendidikan
nonformal seperti pondok pesantren.
Pemikiran K.H. Abdurrahman Wahid (Gus
Dur) dan Nur Cholis Majid (Cak Nur)
adalah keputusan yang sangat benar untuk
dijadikan perbandingan terkait pendidikan
Islam multikultural. Selain dari latar
belakang keilmuan keduanya yang sama

dari  pondok pesantren, tak lupa
pemikirannya pun yang sangat logis,
komprehensif, dan universal dalam

menyikapi setiap perbedaan keyakinan
budaya dan agama. Keduanya sama-sama
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mengedepankan toleransi (saling
menghargai) terhadap perbedaan dengan
tujuan  untuk  berdampingan, saling
melengkapi, hidup damai berdampingan di
tengah-tengah keramaian masyarakat dan
rakyat (Huda, Muhammad, & Susandi,
2022). Fokus yang dipilih oleh penulis ini
adalah  “Konsep  Pendidikan  Islam
Multikultural dalam Pandangan K. H.
Abdurrahman Wahid dan Nurcholis Majid”
dengan pendekatan penelitian yang di
tawarkan adalah berbasis kualitatif.
Menurut Bagas Mukti Nasrowi
(2020), pemikiran Gus Dur memiliki
dampak positif terhadap pendidikan Islam,
yang dalam  praktiknya mengusung
pendekatan Neo-Modernis, pembebasan,
multikulturalisme, inklusivitas, dan
humanisme. Kelima pendekatan ini menjadi
dasar bagi pendekatan pendidikan Islam
yang bertujuan menciptakan  struktur
pendidikan Islam yang rahmatan lil alamin,
yang pada gilirannya membentuk model
deradikalisasi dan deideologisasi dalam
pendidikan Islam (Nasrowi, 2020).
Penelitian yang relevan pernah di
tulis oleh Muhammad Rudi Wijaya (2022),
dengan  judul penelitian  “Dakwah
Pluralisme K. H. Abdurrahman Wahid (Gus
Dur) di Indonesia: Suatu Konsep
Pandangan” menjelaskan bahwa bagi diri
Gus Dur dakwah yang paling baik adalah
dengan pendekatan budaya atau dakwah
kultural. Seorang yang berdakwah tidak
harus melalui dalil-dalil al-Qur’an atau
Hadits Nabi. Dan yang terpenting bagi
seorang da’i adalah  meminimalisir
penegakan amr ma ruf nahi munkar dengan
cara paksaan atau unsur kebencian. Pada
sisi lain Upaya untuk menjaga pluralisme
bagi Gus Dur adalah suatu kewajiban
konstitusi dalam melindungi setiap hak-hak
warga negara. Bagi Gus Dur perjuangan
menyebarkan nilai-nilai pluralisme
merupakan perintah agama, sebagai suatu
realitas  Ilahi  dalam  menciptakan
makhluknya yang beraneka ragam (Wijaya,
Ulum, Timur, Info, & Wahid, 2022).
Berdasarkan deskriptif literatur
review di atas, yang telah di bahas dan di
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teliti oleh penelitian sebelumnya adalah
bahwa penelitian ini  menarik untuk
ditindaklanjuti. Mengingat banyak
penelitian sebelumnya mendukung dari
temuan data primer maupun data sekunder
yang relevan dengan tema pribumisasi
Islam, implementasi moderasi beragama
desa, antropologi agama dan lintas budaya,
pendidikan Islam berbasis multikultural,
serta fokus pada background dan konsepsi
pemikiran K.H. Abdurrahman Wahid (Gus
Dur) (Akmaliah, 2020; Faisal, Pabbajah,
Abdullah, Muhammad, & Rusli, 2022;
Hasan, Jubba, Abdullah, Pabbajah, &
Rahman R, 2022; Qodir, Jubba, Hidayati,
Abdullah, & Long, 2020). Keunikan
penelitian ini adalah mengembangkan dan
menambah pada tindak lanjut maupun
kekurangan dari penelitian sebelumnya.

Penelitian ini  bertujuan untuk
menganalisis tentang pemikiran K.H
Abdurronman  Wahid tentang konsep
Pribumisasi Islam, maupun latar belakang
pemikirannya hingga kajian Al Qur’an dan
Hadis tentang korelasi agama dan budaya
perspektif K.H Abdurrohman Wahid. Fokus
penelitian yang tertuju pada konsepsi
pemikiran K. H. Abdurrahman Wahid (Gus
Dur) dalam perspektif al-qur’an dan tafsir
hadits. Adapun peneliti juga menitik
beratkan fokus tujuan pada Pribumisasi
Islam yang dikembangkan atau
dicanangkan oleh Gus Dur. Mengingat Gus
Dur sebagai tokoh, ilmuan, negarawan,
yang merespons masyarakat dengan
pendekatan kultur budaya, tradisi budaya
dan agama, serta dakwah multikultural yang
mudah diterima oleh masyarakat. Peneliti
bertujuan untuk menghubungkan dengan
konteks kekinian di mana “Gus Durian
Mellenial” yang hidup di masa kini telah
menyinggung dengan seputar kegiatan
fokus diskusi ilmiah dan podcast diskusi
melalui kajian Islam ilmiah, siaran televisi,
dan sosial media.

Adanya artikel ini diharapkan
mampu menjawab permasalahan yang
kompleks tentang konsep pribumisasi Islam
serta kajian Al-Qur’an dan Hadis yang
melandasinya dan diharapkan mampu



Mohammad Jailani

memberikan  solusi, pencerahan dan
pandangan melalui karya tulis ilmiah,
kepada seluruh pembaca sehingga mampu
diimplementasikan dalam berbagai
riset/study dan dioptimalkan atau bahkan
diimplementasikan pada diri manusia dalam
menjawab problematika dalam kehidupan

yang nyata (Gallop, Wildan, &
Hidayatullah, 2021; Kadri, 2022).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif. Metode penelitian
yang digunakan adalah systematic review
(Masykur, Nofrizal, & Syazali, 2017;
Novia, Permanasari, Riandi, & Kaniawati,
2020). Teknik  pengumpulan  dalam
penelitian ini terbagi menjadi dua bagian
yakni data primer dan data sekunder
(Sugiyono, 2015, 2017). Data sekunder
dikumpulkan melalui penelusuran dan
penjaringan pada artikel jurnal yang
bereputasi nasional maupun internasional.
Buku yang relevan, kitab-kitab turos yang
relevan, dan data website dan beritan online
yang terpercaya. Penjaringan artikel jurnal
ditemukan 200 artikel yang relevan dengan
penelitian ini. Kemudian 200 artikel
tersebut di seleksi yang sesuai dengan
penelitian ini. di dapatkan 50 artikel yang
relevan dengan penelitian ini. yang di
klasifikasikan menjadi 3 kata kunci, yakni
pribumisasi Islam, keyakinan lintas budaya
dan agama, konsepsi pemikiran K. H.
Abdurrahman ~ Wahid  (Gus  Dur),
pendekatan hermeneutika Al qur’an dan
hadis. Sedangkan data primer merujuk pada
kitab-kitab turos yang relevan dengan
pribumisasi K. H. Abdurrahman Wahid
(Gus Dur), tafsir alqur’an, situs web Islamic
Studies yang dikelola oleh Kementerian
Agama.

Analisis data dilakukan dengan
analisis konten isi, dan mengacu pada
pengolahan data secara display data,
reduksi data, interpretasi data, dan
verivikasi data. Hal ini teori yang di
canangkan oleh Mules dan Huberman
(Jailani, 2021; Yusuf Habibi, 2019).
Triangulasi sebagai pisau analis untuk
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memperkuat data dan analisis penelitian ini
(Mohammad Jailani, 2022; Susanto &
Suyadi, 2020).

Novelty penelitian ini tampak pada
fokus penelitian ini yakni Pribumisasi Islam
yang dikembangkan oleh  konsepsi
pemikiran K. H. Abdurrahman Wahid (Gus
Dur) (Fitriah, 2013; Khozin & Taufik,
2021; A. Wahid, 1990). Secara keseluruhan
konsep dan teori yang terimplementasikan
dalam riset literatur ini mengadopsi dari
konsepsi pemikiran K. H. Abdurrahman
Wahid (Gus Dur). Penelitian untuk
menganalisis konsepsi pemikiran K. H.
Abdurrahman Wahid dalam
menghubungkannya dengan perspektif Al-
qur’an dan hadits (Barton, 2006; Muslimin,
2019; Tupan, Lattu, & Therik, 2022).
Dalam sebuah temuan penelitian Usman
bahwa dalam mengembangkan dan
mengatur masyarakat tidak harus koar koar
dengan dalil-dalil Al-qur’an dan hadits.
Adapun tidak perlu dengan unsur paksaan
dan kekerasan. Pastinya, dalam hal apapun
jika responsnya dengan unsur memaksa
mesti hasilnya tidak akan sempurna.
Sebagaimana Allah dalam berfirman dalam
al-Qur’an  “La Igroha Fiddin qod
tabayyenas rusdu minal gaid”.

PEMBAHASAN
Biografi K.H Abdurrahman Wahid
Abdurrahman Wahid, atau yang
akrab disapa Gus Dur, lahir pada 4 Agustus
1940 di Denanyar Jombang dengan nama
kecil Abdurrahman Addakhil. Beliau adalah
anak sulung dari enam bersaudara yang
merupakan hasil pernikahan antara Wahid
Hasyim dan Sholichah, putri dari kyai Bisri
Syamsuri (Afif, 2019; Barton, 2006).
Ayahnya, K.H. Abdul Wahid Hasyim,
merupakan putra dari KH Hasyim Asy’ari,
pendiri pondok pesantren Tebuireng, dan
juga pendiri Jamiyah Nahdlatul Ulama.
Ibunya, Nyai Hj. Sholihah, adalah putri dari
tokoh besar NU, yaitu K.H. Bisri Syamsuri,
yang mendirikan pondok pesantren
Denanyar Jombang dan menjabat sebagai
Rais Am Syuriah PBNU (Junaidi, 2000).
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Pada 1949, setelah konfrontasi
militer dengan pemerintahan kolonial
Belanda berakhir dan ayahnya diangkat
sebagai Menteri Agama yang pertama,
keluarga Wahid Hasyim pindah ke Jakarta
(Barton, 2006). Sejak saat itu, Gus Dur kecil
harus menyelesaikan sekolahnya di Jakarta,
menghadapi suasana yang baru bagi dirinya.
Kunjungan tamu-tamu, terdiri dari berbagai
tokoh dengan profesi beragam yang
sebelumnya sering berkunjung ke rumah
kakeknya, terus berlanjut ketika ayahnya
menjadi Menteri Agama. Pengalaman ini
memberikan wawasan tersendiri bagi Gus
Dur, dan secara tidak langsung, dia mulai
mengenal dunia politik melalui cerita-cerita
kolega ayahnya yang sering datang ke
rumahnya (Fitriah, 2013).

Dalam kehidupan sehari-harinya,
Gus Dur memiliki kegemaran membaca dan
aktif menggunakan perpustakaan pribadi
ayahnya. Selain itu, dia rajin mengunjungi
perpustakaan umum di Jakarta. Pada usia
belasan tahun, Gus Dur sudah akrab dengan
berbagai majalah, surat kabar, novel, dan
buku-buku yang bersifat lebih serius.
Bacaannya tidak hanya terbatas pada cerita
silat dan fiksi, melainkan juga mencakup
wacana filsafat dan dokumen-dokumen
internasional. Selain membaca, dia juga
menikmati bermain sepak bola, catur, dan
musik. Tidak mengherankan bahwa dia
pernah diundang menjadi komentator sepak
bola di televisi. Kegemaran lainnya adalah
menonton film, yang membuatnya memiliki
apresiasi  mendalam  terhadap dunia
perfilman. Oleh karena itu, pada tahun
1986-1987, Gus Dur diangkat sebagai ketua
juri Festival Film Indonesia (Fitriah, 2013).

Masa remaja Gus Dur sebagian
besar dihabiskan di Yogyakarta dan
Tegalrejo, di mana minatnya terhadap ilmu
pengetahuan mulai berkembang. Selanjutnya,
Gus Dur tinggal di Jombang, di pesantren
Tambak Beras, sebelum melanjutkan
studinya di Mesir. Sebelum pergi ke Mesir,
pamannya telah menjodohkan dia dengan
Sinta Nuriyah, putri dari Haji Muh Sakur.
Pernikahannya dilangsungkan saat dia
berada di Mesir (Greg Barton, 1999).
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Konsep  Pribumisasi Islam K.H
Abdurrohman Wahid

Gagasan pribumisasi Islam yang
pertama kali diungkapkan oleh Gus Dur
pada tahun 1980-an telah menjadi pusat
perdebatan menarik di kalangan para
intelektual, baik yang lebih senior maupun
yang lebih  muda. Dalam konsep
pribumisasi Islam, terlihat bagaimana Islam
sebagai ajaran normatif yang bersumber
dari Tuhan diakomodasi ke dalam
kebudayaan manusia tanpa kehilangan
identitasnya. Hal ini mengakibatkan tidak
adanya upaya pemurnian Islam atau
penyesuaian dengan praktik keagamaan
masyarakat Muslim di Timur Tengah (Arif,
2009; Junaidi, 2000; Nasrowi, 2020).

Konsep Pribumisasi Islam
memaknai bahwa Islam bersifat "shalihun li
kulli zaman wa makan,"” yang berarti
relevan untuk segala zaman dan tempat,
menunjukkan fleksibilitas terhadap
perubahan zaman. Pribumisasi Islam
muncul sebagai kritik terhadap tradisi Arab,
dan pokok dari konsep ini berangkat dari
beberapa alasan. Pertama, pribumisasi
Islam merupakan bagian dari sejarah Islam,
baik di negara asalnya maupun di Indonesia.
Kedua, pribumisasi merupakan kebutuhan
masyarakat  lokal  Indonesia  dalam
menjalankan Islam. Ketiga, Islam Pribumi
memiliki karakter yang bersifat liberatif,
menjadi ajaran yang dapat menjawab
masalah kemanusiaan secara universal
tanpa memandang perbedaan agama dan
etnik (Fitriah, 2013).

Dalam konteks ini, "Islam Pribumi"
bertujuan untuk membebaskan diri dari
puritanisme dan segala bentuk purifikasi
Islam, sambil tetap menjaga kearifan lokal
tanpa menghilangkan identitas normatif
Islam. Oleh karena itu, "Islam Pribumi*"
lebih bersifat ideologis kultural yang
tersebar (spread cultural ideology) (Zada,
2003). Artinya, konsep pribumisasi Islam
berangkat dari kondisi masyarakat, dan Gus
Dur menjelaskan bahwa konsep ini muncul
dari kebutuhan untuk mencerminkan
realitas keberagaman umat Islam dan
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membentuk identitas keislaman sejak Islam
pertama kali hadir di Nusantara (Arif,
2009).

Pribumisasi Islam bukanlah gerakan
pembaharuan, karena melakukan
pembaharuan berarti menghilangkan sifat
asli Islam. Sebagai contoh, Al-Qur'an harus
tetap dalam bahasa Arab terutama dalam
ibadah sholat, karena itu merupakan norma.
Terjemahan Al-Qur'an bukanlah pengganti
Al-Qur'an, melainkan  hanya untuk
mempermudah pemahaman terhadap shalat
(A. Wahid, 1990). Oleh karena itu,
Pribumisasi Islam telah menjadikan agama
dan budaya tidak bersifat saling
mengalahkan, melainkan menjadi pola nalar
keagamaan yang tidak lagi mengambil
bentuk otentik dari agama, sekaligus
berusaha menjembatani hubungan antara
agama dan budaya (Arifin, Nuraeni,
Mashudi, & Saefudin, 2020; M. Wahid,
2015).

Pada konteks selanjutnya, akan
muncul pola-pola keberagamaan (Islam)
sesuai dengan konteks lokalnya dalam
bentuk "Islam Pribumi" sebagai respons
terhadap “Islam Autentik” atau "Islam
Purifikatif* yang ingin melaksanakan
proyek arabisme di setiap komunitas Islam
di seluruh dunia. "Islam Pribumi™ justru
memberikan berbagai interpretasi dalam
praktik kehidupan beragama (Islam) di
setiap wilayah yang berbeda-beda. Dengan
demikian, Islam tidak lagi dipandang
sebagai satu entitas tunggal, melainkan
sebagai beragam. Tidak lagi ada anggapan
bahwa Islam di Timur Tengah sebagai Islam
yang murni dan benar, karena Islam sebagai
agama mengalami historisitas yang terus
berlanjut (Zada, 2003).

Pada dasarnya, Gus Dur bukanlah
orang pertama yang memulai konsep ini. la
adalah generasi penerus dari langkah-
langkah strategis yang pernah diambil oleh
Wali Songo (Baso, 2006). Dengan langkah

pribumisasi, menurutnya, Wali Songo
berhasil mengislamkan tanah Jawa tanpa
harus  berhadapan atau  mengalami

ketegangan dengan budaya setempat. Islam
pribumi yang diungkapkan oleh Gus Dur
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sebenarnya mengambil semangat yang
diajarkan oleh Wali Songo dalam dakwah
mereka ke wilayah Nusantara pada abad ke-
15 dan ke-16 di pulau Jawa. Dalam hal ini,
Wali Songo berhasil memasukkan nilai-
nilai lokal dalam Islam yang mencerminkan
kekhasan keindonesiaan. Kreativitas Wali
Songo ini melahirkan pandangan baru
terhadap Islam yang tidak sekadar meniru
Islam di Arab. Tidak ada lagi pemikiran
Arabisme yang melekat dalam penyebaran
Islam pada awalnya di Nusantara. Para Wali
Songo justru mengakomodir Islam sebagali
ajaran agama yang mengalami historisasi
dengan budaya setempat (Bizawie, 2003).

Sebagaimana Wali Songo
menyebarkan  ajaran Islam  tanpa
menghilangkan budaya yang ada, seperti
Sunan Bonang yang mengubah gamelan
Jawa yang pada saat itu dipengaruhi oleh
estetika Hindu menjadi bernuansa dzikir
yang mendorong cinta pada kehidupan
transendental. "Tombo Ati," Sunan Kalijaga
dengan Wayang Purwa dan cerita
pewayangan, serta wali-wali yang lain,
melanjutkan tradisi mengakomodir ajaran
Islam ke dalam kebudayaan setempat
(Jailani & Suyadi, 2022; Mohammad
Jailani, Naufal Hafidh, & Miftachul Huda,
2023).

Ulasan Perpaduan Ajaran Islam dan
Budaya

Konsep pribumisasi Islam yang
dibawakan oleh Gus Dur merupakan pola
dakwah Islamiyah yang berangkat dari
kebutuhan yang menggambarkan kearifan
di dalam masyarakat itu sendiri, dengan
pola keberagaman yang bermacam-macam
guna membentuk suatu identitas keislaman
yang ada di Nusantara hingga saat ini.
Artinya bahwa budaya tetap ada sebagai
wadah dalam menjalankan ajaran-ajaran
Islam itu sendiri, yang terlepas dari
purifikasi agama sekaligus juga menjaga
kearifan lokal tanpa menghilangkan
identitas normatif Islam  (Khoirudin,
Baidhway, & Nor, 2020).

Untuk memahami hubungan antara
Islam dan budaya, penting untuk memahami
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hubungan antara agama dan kebudayaan
secara umum. Menurut konsepsi Harun
Nasution, meskipun sumbernya berbeda,
hubungan antara agama dan kebudayaan
saling mempengaruhi (Nasution, 2000).
Pengaruh dari berbagai aspek budaya dan
agama yang telah ada sebelumnya
memberikan warna dan karakteristik pada
pemahaman Muslim terhadap keduanya,
fenomena ini terjadi di seluruh dunia Islam,
termasuk Indonesia. Islam, sebagai agama,
dianggap sebagai pedoman yang berasal
dari Tuhan untuk membimbing manusia

mencapai  kesejahteraan  dunia  dan
kebahagiaan akhirat. Di sisi lain,
kebudayaan mencakup semua produk
kegiatan intelektual ~manusia  untuk

mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan
hidup di dunia.

Walaupun agama dan kebudayaan
memiliki identitas masing-masing,
keduanya memiliki hubungan yang saling
memengaruhi (Abdullah, 2020; Santoso,
2017; Susilawati, 2021). Oleh karena itu,
adat dan tradisi tidak dapat dipisahkan
begitu saja. Harus diakui bahwa hubungan
antara agama dan kebudayaan bersifat
ambivalen, di mana agama membuat
kebudayaan  sebagai  sarana  untuk
mengenal, mengetahui, dan mengagungkan
Tuhan serta mengekspresikan keindahan
hubungan manusia dengan-Nya.

Adat atau tradisi tidak dapat
diidentifikasi dengan mudah. Harus
dipahami bahwa hubungan antara agama
dan  kebudayaan bersifat ambivalen
(mendua rasa). Satu sisi, agama menjadikan
kebudayaan  sebagai  sarana  untuk
mengenal, mengetahui, dan mengagungkan
Tuhan serta mengekspresikan keindahan
hubungan manusia dengan-Nya. Namun,
Islam, sebagai agama yang bersumber pada
wahyu, vyaitu Al-Quran dan Al-Hadits,
memiliki pengaruh dalam definisi adat.
Adat, dalam bahasa Arab, berasal dari kata

dile, dengan akar kata 2s%: e yang

berarti _)_JS3 (pengulangan). Oleh karena
itu, segala sesuatu yang dilakukan secara
rutin tanpa usaha dapat disebut sebagai adat
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secara bahasa. Perlu diakui bahwa terdapat
berbagai pemahaman dan tradisi yang
berakar di setiap wilayah tempat kedua
prinsip ini dipahami dan dipraktikkan
(Latief, 2022; Majelis Tabligh PWM DIY,
2018; Waharjani, 2021).

Dalam memahami hubungan antara
agama dan kebudayaan, K.H Aburrohman
Wahid mengemukakan bahwa watak dasar
dari ajaran Islam harus dipahami terlebih
dahulu. Watak dasar ini ditemukan dalam
kenyataan bahwa Islam adalah agama
hukum. Bagi K.H Abdurrohman Wahid,
Pribumisasi Islam adalah perpaduan antara
agama dan budaya lokal, mencari Islam
yang sesuai dengan konteks Indonesia yang
beragam dalam hal suku, ras, dan agama.
K.H Abdurrohman Wahid menekankan
pentingnya keterbukaan (toleransi) dalam
beragama dan berdemokrasi (Abdullah,
2020; Hamid, Pambudi, & Mustagim, 2021,
Machfoed, 2004; Munir, 2009).

Islam, sebagai agama yang toleran
dan menghormati perbedaan, mendorong
keadilan, dan demokrasi hanya dapat berdiri
dengan keadilan. Prinsip dasar adil adalah
berperilaku saleh, konsisten dengan
perintah Allah Swt, menjauhi dosa besar,
menghindari dosa kecil, dan menjaga harga
diri dan kehormatan sebagai manusia
(murGah). Adil minimal dinyatakan jika
kebaikan seseorang lebih dominan daripada
keburukannya atau kebaikannya lebih
banyak daripada kesalahannya secara
terlihat bagi manusia (Mukhsin, 2020).
Keterbukaan dan toleransi dalam beragama
serta penerapan keadilan ditekankan dalam
Islam yang pribumi  menurut K.H
Abdurrohman Wahid (Bizawie, 2003;
Khikmawati, 2020).

Meskipun Islam harus dipahami
secara kontekstual dan liberal, hal ini tidak
berarti dapat diterapkan pada semua aspek
Islam. Beberapa aspek harus tetap
dipertahankan dalam bentuk aslinya. Wahid
menentang jika Islam dicampuradukkan
dengan budaya, karena itu dapat
menghilangkan keaslian Islam (Jubba et al.,
2020; Prasojo, Sahrin, & Fauzi, 2020).
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Pribumisasi Islam K.H
Abdurrohman  Wahid menerapkan dan
mengembangkan nash dari Al-Qur'an dan
Al-Hadits melalui pemahaman kontekstual,
sesuai dengan ajaran Islam di Indonesia.
Misalnya, Rasulullah s.a.w. tidak pernah
memperlakukan beras sebagai zakat,
melainkan gandum sebagai objek zakat.
Ulama kemudian mengartikan gandum
sebagai "quth al-bilad,” makanan pokok
yang, jika diimplementasikan di Indonesia,
menjadi beras. Hal ini sesuai dengan konsep
bahwa Islam bersifat relevan untuk segala
zaman dan tempat (Makin, 2016, 2018,
2019).

Dalam menghadapi situasi dilematik
saat ini, terutama dalam menghadapi
perkembangan global, muncul tiga sikap
yang berkembang. Pertama, sikap yang
menegaskan bahwa agama (Islam) harus
tunduk pada nash, karena Islam dianggap
sebagai agama yang sempurna yang tidak
memerlukan konsep atau ajaran dari pihak
lain. Kedua, sikap yang menekankan bahwa
agama dan kebudayaan harus berjalan
sendiri-sendiri karena tujuannya berasal
dari sumber yang berbeda. Ketiga, sikap
yang berusaha memadukan antara agama
dan kebudayaan, mencari cara penyesuaian
sumber-sumber tekstual pada kenyataan
yang ada. Dalam wacana Islam ke-
Indonesiaan, Wahid memilih yang Kketiga,
yaitu  merekonsiliasi  Islam  dengan
kebudayaan melalui pemahaman
kontekstual (Z. Abidin, 2012).

Dari uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa budaya dan agama tidak
dapat dicampurkan secara mentah tanpa
kajian mendalam, sebagaimana dijelaskan
oleh K.H Abdurrohman Wahid. Kehadiran
budaya dalam agama bersifat kontekstual,
sesuai dengan perubahan zaman, khususnya
dalam Islam yang Indonesia, di mana
penerapan sumber-sumber tekstual tidak
selalu  harfiah,  melainkan  dengan
penyesuaian pada realitas yang ada. Oleh
karena itu, Islam tidak selalu harus
dikonotasikan dengan Islam Arab atau
Islam vyang identik dengan apa yang
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diajarkan di negara asalnya (Jailani &
Perawironegoro, 2022; Yamamah, 2022).

PENUTUP

Adanya pribumisasi Islam adalah
sebagai wujud dan bukti bahwa Islam
adalah agama yang dinamis, timbulnya
perbedaan pandangan bukan merupakan
sebuah titik henti akan konsep pribumisasi
islam yang diusung oleh K.H Abdurrohman
Wahid. Korelasi agama dan budaya
bukanlah saling mengalahkan antara satu
dengan yang lain, Justru dengan titik-titik
taut nilai universal yang dimiliki keduanya
Hubungan Islam dan budaya yang sudah
mengalami keakraban yang berani harus
menjadi modal sosial bagi kokohnya
integrasi bangsa, konsep rahmatan lil-
‘alamin yang menemukan maknanya secara
baik dan patut diimplementasikan di
kalangan masyarakat. Di sinilah
pribumisasi Islam dalam konteks budaya
Jawa dapat dipertanggungjawabkan secara
teologis, sosiologis, dan filosofis.

Konsep Pribumisasi Islam yang
diperkenalkan oleh K.H Abdurrohman
Wahid mengaplikasikan nash dari Al-
Qur'an dan Al-Hadits dengan pendekatan
kontekstual, disesuaikan dengan perubahan
zaman dan tempat, terutama dalam konteks
Islam yang berada di Indonesia. Pendekatan
ini  tidak menerapkan sumber-sumber
tekstual secara harfiah belaka. Dalam
kerangka ini, Islam tetap menuntut para
pengikutnya untuk berperan aktif dan kritis
dalam menghadapi segala aspek kehidupan.
Dalam diskusi tentang Islam Pribumi,
penting untuk memperhatikan beberapa
aspek, seperti pemahaman, makna, dan
tujuan pelokalan, serta konten yang dapat
disesuaikan dengan keadaan lokal. Hal ini
menjadi penting karena Pribumisasi tidak
bermaksud mengubah Islam dengan budaya
atau sebaliknya, vyaitu Islam tidak
dimaksudkan untuk mengubah agama.
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